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LAMPIRAN 1
DETERMINASI TUMBUHAN JAMBU AIR

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor @ 212/11.CO2.2/PL/2016. 20 Januart 2016,
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan llinu Pengerahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 027/F-MIPA-UNIGA/I/2016 tangg 1
Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan. dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf’ kami. samapel tumbuhan kayu batang jambu air yang dibawa oleh  Sdi
Ahmad Syifa ( NPM : 2404112002 ), adalah :

Divisi Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas

Bangsa

= Nama-suku ~familia
Nama jenis | species

Qium agqueum (Burm.f.) Alston

Sinonim . Eugenia aquea Burm.f. .Eugenia javanica Lamk
Eugenia mindanaensis C.B. Robinson
Nama umum . water apple. bell fruit (Inggris), jambu air (Indonesia)
Buku acuan 1. Backer.. C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr.R.C.1963. Flora of
Java Volume 1. N.V.P Noordhoff — Groningen. the Netherlands. pp: 345
2. Ogata.Y. et al. (Committee Members ).1995 Medicinal Herb Index
in Indonesia ( Second Edition ). PT. Eisai Indonesia.) akarta. pp: 58
3. Panggabean. G.. 1992. Syzygium aquewn (Burm.f.) Alston .

Syzygium malaccense (1..) Merr. & Perry. Syzygium samarangeise
(Blume) Merr. & Perry Skeels, In : Verheij. E.W.M.& Coronel. R. E.
(Editors.) Plant Resources of South — East Asia No 2. Edible truits
and nuts. Prosea Foundation, Bogor. pp. 292 - 294,

4. Cronquist.A. 1981, An Integrated System ol Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press. New York. pp

- XViii

Demikian yang kami sampeikan. Atas perhati
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Gambar 5.4. Hasil determinasi tumbuhan jambu air
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LAMPIRAN 2
PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar 5.5. Hasil pemeriksaan makroskopik kayu batang jambu air
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN SPEKTRUM INFRAMERAH

Gambar 5.6. Spektrum inframerah ekstrak etanol kayu batang jambu air



linier :

LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN % INHIBISI DAN ICs0 VITAMIN C

... . Absblanko — Abs sampel
% Inhibisi = bs blank x100%
s blanko

Absorban blanko = 0, 450
Konsetrasi 4 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,357

0,450 — 0,357
% Inhibisi = 0450 x 100% = 20,666 %
Konsentrasi 6 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,300
0,450 —0,300
% Inhibisi = 0450 x100% = 33,333 %
Konsentrasi 8 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,269
0,450 — 0,269
% Inhibisi = 0450 x100% = 40,222 %
Konsentrasi 10 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,221
0,450 -0,221
% Inhibisi = 0450 x100% = 50,889%
Konsentrasi 12 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,169
0,450 -10,169
% Inhibisi = 0450 x100% = 62,444 %
Konsentrasi 14 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,096
0,450 —0,096
% Inhibisi = 0450 x 100% = 78,667
Konsentrasi 16 ppm vitamin C didapatkan Absorban sebesar 0,047
o Inhibisi = 20 %047 1 009 = 89,556 %
0 INNLDLSL = 0’450 X 0= f 0

44

Dari kurva hubungan konsentrasi vitamin C, diperoleh persamaan regresi

y = 5,7064x — 3,3812
Untuk menentukan 1Cso, y= 50 sehingga x = ICso

csg_ 033812
T 1 W\ L
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN % INHIBISI DAN ICs0 EKSTRAK ETANOL KAYU
BATANG JAMBU AIR (Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston)

... . Absblanko — Abs sampel
% Inhibisi = Abs blank x100%
s blanko

Absorban blanko = 0, 450
1. Konsentrasi 130 ppm ekstrak etanol kayu batang jambu air didapatkan
Absorban sebesar 0,262

0,450 — 0,262
% Inhibisi = 0450 x100% = 41.778 %
2. Konsentrasi 140 ppm ekstrék etanol kayu batang jambu air didapatkan
Absorban sebesar 0,247
% Inhibisi = 2220 — %247 000, = 45,111 %
o Inhibisi = 0,450 X 0 = 45, 0

3. Konsentrasi 150 ppm ekstrak etanol kayu batang jambu air didapatkan

Absorban sebesar 0,23

0450 —0,23
% Inhibisi = Wx 100% = 48,889 %

4. Konsentrasi 160 ppm ekstrak etanol kayu batang jambu air didapatkan
Absorban sebesar 0,206

0,450 — 0,206
% Inhibisi = 0450 x100% = 54,222%

5. Konsentrasi 180 ppm ekstrak etanol kayu batang jambu air didapatkan
Absorban sebesar 0,169

0,450 — 0,169
% Inhibisi = 0450 x100% = 62,444 %

Dari kurva hubungan konsentrasi ekstrak etanol kayu batang jambu air
(Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston), diperoleh persamaan regresi linier :
y = 0,4216x — 13,596
Untuk menentukan ICsp, y= 50 sehingga x = ICso

1C50 = pllal3.506 150,844
= T 04216 o orrppm




